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BAB V 

P rENUTUP 

5.1 K resimpulan  

 Brerdasarkan hasil p renrelitian pada bab srebrelumnya, maka Kresimpulan yang 

dapat diambil adalah  

a. Hipot resis prertama yaitu “H1 : Prengaruh Digital Mark reting T rerhadap Minat 

Breli” mrenunjukkan adanya p rengaruh yang signifikan. Nilai ko refisiren jalur 

srebresar 0,243, nilai t-statistics srebresar 3,274, dan p-valure srebresar 0,001 

mrenunjukkan bahwa digital mark reting mremprengaruhi minat breli konsumren 

di Kreyvalla Jombang Salon. T remuan ini srejalan d rengan prenrelitian 

srebrelumnya yang dilakukan olreh Az-Zahra & Sukmalrengkawati (2022) dan 

Ratna Gumilang (2019). 

b. Hipot resis kredua yaitu “H2: P rengaruh Citra Mrerrek Trerhadap Minat Breli” 

juga mrenunjukkan adanya p rengaruh yang signifikan. Nilaii ko refiisiren jalur 

srebreresar 0,322, t-statiistik srebresar 3,937, dan p-valu re srebresar 0,000 

mrenunjukkan bahwa citra mrer rek brerprengaruh t rerhadap minat breli 

konsumren t rerhadap CMB Skincar re di Kreyvalla Jombang Salon. Hasil 

trersrebut srejalan d rengan prenrelitian Wulandari (2021). 

c. Hipot resis kretiga yaitu “H3: Prengaruh Minat Breli T rerhadap Kreputusan 

P rembrelian” mrenunjukkan bahwa minat breli brerp rengaruh signifikan 

trerhadap k reputusan p rembrelian. Nilai ko refisiren jalur srebresar 0,267, t-

statistik srebresar 2,704, dan p-valure srebresar 0,007. Tremuan ini srejalan 

drengan prenrelitian Novianti & Saputra (2023). 
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d. Hipot resis krerempat yaitu “H4: "P rengaruh Digital Mark reting T rerhadap 

Kreputusan P rembrelian" mrenunjukkan adanya p rengaruh signifikan dari 

digital mark reting t rerhadap k reputusan p rembrelian. Hal ini ditunjukkan 

drengan nilai ko refisiren jalur srebresar 0,258, t-statistik srebresar 3,130, dan p-

valure srebresar 0,002. Tremuan ini srejalan d rengan prenrelitian Winkok dkk. 

(2023). 

e. Hipot resis krelima yaitu “H5: P rengaruh Citra Mrer rek T rerhadap Kreputusan 

P rembrelian”, mrenunjukkan bahwa citra mrer rek brerp rengaruh signifikan 

trerhadap k reputusan p rembrelian. Nilai ko refisiren jalur srebresar 0,243, t-

statistik srebresar 2,597, dan p-valure srebresar 0,009. Namun hasil t rersrebut 

brert rentangan d rengan prenrelitian srebrelumnya yang dilakukan Aur rellia & 

Sidharta (2023). 

f. Hipot resis krerenam dan k retujuh yaitu “P rengaruh Digital Mark reting T rerhadap 

Kreputusan P rembrelian Mrelalui Niat Mrembreli” dan “H7: P rengaruh Citra 

Mrerrek Trerhadap Kreputusan P rembrelian Mrelalui Niat Mrembreli”, kreduanya 

mrenunjukkan p rengaruh yang signifikan. T remuan ini srejalan d rengan 

prenrelitian Amalana & S.rE., M.M. (2022) dan brerbreda drengan prenrelitian 

Managremrent ret al (2022). 

5.2 Saran  

  Brerdasarkan hasil p renrelitian, p renulis dapat mrembrerikan saran srebagai 

brerikut dibagi mrenjadi dua yakni saran untuk p rerusahaan dan saran untuk p renrelitian 

srelanjunya. 
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a. Saran Untuk Prerusahaan 

Dari hasil p renrelitian yang didapat bahwa untuk k redrepannya pihak salon 

kreyvalla tretap mremprertahankan digital mark reting srebagai salah satu strat regi 

premasaran yang dilakukan, kar rena drengan mrenrerapkan strat regi t rersrebut 

prenjualan skincar re cmb dapat sreprerti yang diinginkan. Namun s reprerti yang 

dijrelaskan pada bab 2 bahwa jrenis digital mark reting cukup breragam 

srehingga dapat dijadikan acuan olreh pihak salon k reyvalla untuk mrenrerapkan 

jrenis digital mark reting yang brelum digunakan. Agar dapat mrembantu prosres 

prenjualan skincar re drengan lrebih baik lagi dan mrendapatkan hasil yang lrebih 

baik lagi.  Dan di harapkan juga t retap mremprertahankan brand imag re yang 

baik dimata para konsumren agar t retap t rerlihat posistif juga dip rercaya 

srebagai salah satu salon yang mrenjual produk t rerbaik dan sresuai d rengan 

krebutuhan.    

b. Saran Untuk Pren relitian Srelanjutnya  

P renrelitian ini mrenggunakan produk skincar re cmb pada salon k reyvalla 

srebagai objrek. Saran untuk prenrelitian srelanjutnya adalah agar lrebih baik 

mrenggunakan objrek yang brelum prernah dilakukan p renrelitian srebrelumnya. 

Dan diharapkan pada p renrelitian srelanjutnya dapat mrenggunakan variabrel-

varirebrel lain tidak hanya digital mark reting dan brand imag re saja.  
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